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TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Kerangka Teorotis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan kata yang sangat berarti dalam perkembangan hidup
seorang manusia. Belajar adalah kata kunci yang mengantarkan manusia menjadi
manusia yang berkualitas. Dengan belajar yang berkualitas, manusia dapat

memainkan peran kemanusiaannya dengan berhasil. Melalui proses belajar inilah

manusia dapat membangun perad tinggi. Tanpa belajar, manusia akan
kehilangan arti pentin@'&
ar merupakan pr“ dilakukan olelr'seorang guru

dan pes¢ dik. Sebagaivsalahss U guru menya
osefta didik. Sebagai pendidik, gt |

an materi

D p belajar,
proses yang berlangsung anja ayat. Belajar

dala A asgharus dilakukan 'u guru, apa
peserta did iki ji@ @b@ar SE€
dipah 3 sertﬁdﬁg@plﬁs .
dari kebutuhan‘semu g yang-hidup didunia:” «

Belajar merupakan prosé-yang. berla_ri.gsung

generasi Ke asi beri ya. @Iﬂa{ harus, diupayakan da

setiap orang. Belajar merupakan = proses” peradapan manusia yang sudah

Iru dan

ni penting

M bagian

erus-menerus dari

akukan oleh

berlangsung sepanjang masa. “Rewarisamsbudaya, sistem nilai, ideologi,
pengetauhan, dan teknologi hanya bisa diperoleh dari belajar.

Sudjana dalam Asep Jihat dkk (2022:2) berpendapat, belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan

sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti



perubahan pengetauhan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang
belajar

Slameto dalam Asep Jihat dkk (2022:2) merumuskan belajar sebagai suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganya. Morgan dalam Eveline Siregar dkk (2018:
163) mengatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap

dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

Moh, Surya (2048 va belaja tu proses usaha yang

dilakukan individu untuk ahan tingkah lak

secara keseluruhan seba 3 in'dividu itu

interak an lingkungan:

yang baru

iri dalam
' 5

Jerapa pendapat diatas maka dapa

belajar adalah usaha yang dilakukan seirang untuk

tingkah 13 : : 'dalanbmtegsiga deng

2.1.2'Pengerti enga P _ @ ‘o /A
W Nl 0 (L) o)

tidak hanya se ’;- ampaikan materi bahan pela

mpIekS,

etapi harus mampu

mengubah peserta digik'me‘milik'i watak pribad esuai dengan
tujuan pendidikan pengajar ){g'qglbggkgali;“as‘ dalam perkembangan pribadinya
menjadi peserta didik yang memiliki watak pribadi yang berkarakter, misalnya
menjadi manusia yang bertanggungjawab terhadap dirinya maupun masyarakat
lingkunganya.

SlametoAsep Jihat dkk (2022:8) “Mengungkapkan bahwa mengajar adalah
penyerahan kebudayaan kepada anak didik yang berupa pengalaman dan
kecakapan atau usaha untuk mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi
berikutnya”.

De Queliy Asep Jihat dkk (2022:8) “Mengajar adalah menanamkan
pengetauhan pada seseorang dengan cara yang paling cepat dan tepat”.

HowardAsep Jihat dkk (2022:8) “Menyatakan bahwa mengajar adalah suatu
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aktivitas membimbing atau menolong seseorang untuk mendapatkan, mengubah,
atau mengembangkan keterampilan, sikap, cita-cita, pengetauhan dan
penghargaan”.

William H. Burton (2018:182) “Menyatakan mengajar adalah upaya dalam
memberi perangsang (stimulan) bimbingan,pengarahan dan dorongan kepada
peserta didik agar terjadi proses belajar”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwamengajar merupakan suatu kegiatan antara guru dengan peserta didik dalam

upaya menyampaikan pengalamannya berupa ilmu pengetauhan kepada peserta

didik dengan maksu

A ertian Pembelaja >

mertpakan, suatu proses yang terdiriri: dar
ju kepada apa yang harus dilakuka a, mengajar
harus dilak'in oleh gur ai pembe ajaran.

plabor padu
saat terjadi.interaks ara guru dﬁﬁ@serta
saan pe ang er.la@u@ O O L
Dala pro belajaran, baik gurTI‘rﬁaup
pelaku ter

galaman berupa ilmu

nasi dua

Kedua asg Jlatan pada

siswa deng ",. wa di

sersama menjadi

ini akan

juan pembelaiaran Tujua

asil yang maksimal, apa hlla pembela
Menurut Wragg (2022:12) pembelajaran yang.efektif adalah pembelajaran yang

mencapai aran berjalan secara efektif.

memudahkan siswa untuk mempelajari“sesuatu yang bermanfaat seperti fakta,
keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama,
araubsuatu hasil belajar yang diinginkan.

Winkel (2018:12) “Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses belajar, dengan memperhitungkan kejadian-
kejadian ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian kejadian —kejadian intern

yang berlangsung dialami siswa.”



11

Miarso (2018:13) “Pembelajaran adalah usaha pendidikan yang
dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditatapkan terlebih dahulu
sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaanya terkendali.”

Rusman (2017:134) “Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara
guru dengan siswa, baik berinteraksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, vyaitu dengan menggunakan berbagai
mediapembelajaran.”

Syaiful sagala (2017:61) “Pembelajaran adalah membelajarkan siswa

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentuan utama

keberhasilan pendidi

Berdasarkan beberap a dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran adalah interak agalam proses pembelajaran

dengan swa saat

nakan sumber belajan yang disampaikan guru epad

juan tertentu.

-

akan ﬁhﬁu indikata oleh guru
an siswa_dalam proses & gajar.baik dalam

untuki menguk 3
aspek afe f,.da@s;@pﬁan@)rjk 3el3 jarjuga

dapat mengga '/.

2.14 ajar

Seberapabesar tingkat pen Swa akan materi

pembelajar J diajarka dal\am'B{o.ises,l t.gel?ar mengaja belajar akan
tercermin dari kepribadian isy;?q yang. berupa, perubahan tingkaht laku, yang
berwujud setelah mengalami prases pembelaja

R. lbrahim (2017:19) “Hasil belajar merupakan komponen yang utama
yang terlebih dahulu harus dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar”.
Sedangkan menurut Purwanto (2017:38 — 39) “Hasil belajar adalah proses dalam
diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan
dalam perilakunya”.

Oemar Hamalik (2019:159) “Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan
pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai

oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan
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pembelajaran yang telah ditetapkan”. Intan Pulungan (2017:19) “Hasil belajar
adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan
penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk mengambarkan hasil
belajar yang diharapkan”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwahasil
belajar adalah perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan perubahan tingkah
laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar yang sesuai dengan
tujuan dari pembelajaran.

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar..dig h banye arena manusia dalam

mencapai hasil belajar tidak [ nenyang fitas fisik saja, tetapi terutama

sekali gkut kegiatan ota o Menurut M 0 dalam

Endang S UNi (2020:69-71) yang mempengaruhi hasli bels yangkut

fak aterna aksternal

pakan@ a dad
eraih’ eg Ad:

0000,

a. gkt egensi-(kecakapan)

ern) yang

Ktor ine Ii'rsebut

or« intele en5| atau ‘kecakaean eseorang

nakan factor

pembawaan, a}aquﬂA isa juga upayakan dengan latihan-

latihan tertentu."Ranah kejiwaangyang berkedudukan pada otak ini,

dalam persepektif psikelogis kognitif adalah sumber sekaligus
pengandali ranah-ranah kejiwaan lainya, yakni ranah afektif (rasa),
dan ranah psikomotor (karsa).

b. Faktor Minat dan Motifasi
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
halatau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan motifasi
sebagai suatu yang kompleks, yang akan menyebabkan terjadinya

suatu perubahan energy yang ada pada diri manusia, segingga akan
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begayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.
c. Faktor Cara Belajar
Yang dimkasud dengan cara belajar adalah bagaimana seseorang
melaksanakan belajar. Yang mencakup 1) konsentrasi dalam
belajar, 2) usaha mempelajari materi yang telah dipelajari, 3)
membaca dengan teliti dan berusaha menguasai dengan baik, 4)
selalu mencoba menyelesaikan dan berlatih mengwrjakan soal.
2. Faktor Eksternal

Selain dipeng lajar juga dipengaruhi

oleh, faktor ekstern alam faktor eksternal yaitu

a, sekolah.

’g ungan'Keluarga « o
N

r

atap sebagai’iami istri, saling int an berpotensi

ini terbentuk berdasarkan

3 akhirn Wﬁbﬁlk ko ~ yaiful Bahri
M 20:2(_)@@_ irga-mempunyai‘pe J.besar dalam
mehingkatkan hasillbélajar.siswia, Hal
be am keluarga lebih lama di
ekolah. Sehing' a lingkungan kelua
_ QUALITY ¥
bisa membe an, potensi yang besar dan positif dalam proses

yaktu siswa
:\ dengan waktu

mendukung

pembelajaran.
b. Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan belajar yang mempunyai peranan
yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa faktor
sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar yaitu internal dan eksternal yang sangat berkaitan dan
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mempengaruhi satu sama lain. Selain itu, guru harus dapat memikirkan
bagaimana siswa dapat belajar secara optimal sesuai dengan tingkat

kemampuan siswa sendiri.

2.1.6 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang di lakukan oleh
para pendidik agar proses belajar mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan

tujuan.

Kardi dan Nur.o

kerangka dasar pembelajare

pelajaran;” S
dengan ar harus disesuaikan sehingga adanya re
dengan'ma disampaikan pada siswa”.

] A. Oktavi"‘zoz():lz )¢ smbelajaran adalah
kerangka g g meluki osed /e Sist S dalam
mengorganisasike mag_@gjg_@__l_a@_m_en ] belajartertentu”.

\ hy A@k@a@z@z) ' n adalah

suatu perencs f 0 pola-yang digunakan edoman dalam

pembelajaran merupakan
oleh beragam muatan mata

ai dengan karakte erangka ra model

dagarnya, jad

a model

merencanal belajaran di kglas'atal.l pembelajaran tutorie
Berdasarkan bebe at:pe,r;dgpa}t'. diatas® maka dapat “disimpulkan
bahwamodel pembelajaran adalah suatu peremcanaan yang menjadi pedoman
guru dalam mengajar maupun menyusun rencana pembelajaran untuk membantu
peserta didik dalam proses belajarnya.
2.1.7 Pengertian Model Pengajaran Student Teams Achievement Division
(STAD)

Student Teams Achievement Division (STAD) dikembangkan oleh Robert
Slavin dan koleganya di Universitas John Hopkin dan merupkan pendekatan
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Guru yang menggunakan STAD,
juga mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik

baru kepada siswa setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks. Siswa
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dalam satu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggoa 4-5 orang,
setiap kelompok harus heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari
berbagai suku, memiliki kemempuan tinggi, sedang, dan rendah.dan kemudian
saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui
tutorial, kuis, satu sama lain, dan atau melakukan diskusi. Secara individual,
setiap minggu atau setiap dua minggu diberi kuis. Kuis itu diskor dan tiap
individu diberi skor perkembangan. Skor perkembangan ini tidak berdasarkan

pada skor mutlak siswa, tetapi pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata

skor yang lalu. Setiap minggu pada suatu lembar penilaian singkat atau dengan
cara lain, diumumkaneti a yang mecapai skor

perkembangan tinggi atau sis sempurna pada kuis-Kkuis itu.

’
sesuai

dasar yang akan dicapai. AP3 ggunakan

dalam mer’impaikan m : ; salnya

enemﬁ tﬁ:r@wg ata
lakukan‘dalam satu kali

L0000,

a tes/kuis kepada setiap siswa s

ceramah. Langkah

an, tetapi :.of lebih

a individu sehingga

b. Gu ," J

ilai awal 'kerﬁampyan siswa.

c. ‘Guru membentu ega[apﬁ,{(el'o.m}gohs iap kelompok terdiri dari 4-5
anggota, dimana anggota kelompokememiliki kemampuan akademik
yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Jika mungkin, anggota
kelompok berasal dari budaya atau suku yang berbeda serta
memperhatikan kesetaraan gender.

d. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi
yang telah diberikan, mendiskusikanya secara bersama-sama, saling
membantu antaranggota lain serta membahas jawaban tugas yang
diberikan guru. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa setiap

kelompok dapat menguasai konsep dan materi. Bahan tugas kelompok
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dipersiapkan oleh guru agar kompetensi dasar yang diharapkandapat
tercapai.

e. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu

f.  Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan,
dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah
dipelajari

g. Guru member penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan
nilai peningkatan hasil belajar individual dari nilai awal ke nilai kuis

berikutnya
Gagasan utamasdi STAD ads emotivasi para siswa,
mendorong,dan membantu ¢ ama.lain, de tuk menguasai keterampilan-
keteramp ang disajikan ole N-o a 'siswa menginginkan agar
kelompt emperoleh, penghargaan, mereka harus m\ u teman

ajari materi yang diberikan. Mere mendorong
kan yang tﬁik dan menyatakan su pahwa

perioe
estiyah

b. Kelebihan M@ B S A
Yo N B o e o
nenggunakan

belajar Itu

(2021:125):
a. Dap berika kes\emgata'n kepada sisw
keterampilan bertan datq‘m?mpaha:s suatu masalah
siswa untuklebih intensif

b. Dapat memberikan empatan  kepada

mengadakan penyelidikan mengwenai suatu masalah

c. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi

d. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih
aktif dala diskusi

e. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat
orang lain.

C. Kekurangan Model STAD
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Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Roestiyah
(2021:125):
a. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk siswa sehingga sulit
mencapai target kurikulum
b. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk guru sehingga pada
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif
c. Menuntut sifat tertentu dari siswa misalnya, sifat suka bekerja sama.
2.1.8 Pembelajaran llmu Pengetauhan Alam

IPA merupakan cabang pengatauhan yang berawal dari fenomena alam.

IPA didefenisikan sebagai N pengat atang objek dan fenomena

alam yang diperoleh dari has iran dang

idikan ilmuan yang dilakukan
ah. Defenisi

dengan keterampilan berekperimen dengan menggu ak'an metode

rtian bahlwa IPA merupakan cabang pengetat an yang dibangun

dan klasifikasi data, da stin - dan

-hukum yai bersifat K ng melibatkan

s dan isis data terhadap @ ejala ala

alam _i@lﬁ,&@_(zo . enyatakan bahwa
is yang

IPA me as, tentang ¢ ja!a-l@la@/z@ dist
«\\ eh manusia”.

didasarkan pad ',- percobaan dan pengamatan yang ¢
dkk (2020:

Ken
21) “Menyatakan bahwa IP@'t atau .saip.‘.‘a‘d h  upaya sistematis untuk

ndidikan \dar} K.ebude'lyaan dalam s

menciptakan, membangun da engorganisi pengetauhan tentang gejala
ok’atun dkk (2020:21) “ Mengemukakan
bahwa IPA merupakan ilmu yang mempelajari mengenai gejala alam beserta

alam”. Sementara itu Sujana dalam I

isinya dengan sebagaimana adanya melalui metode ilmiah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwailmu
pengatauhan alam atau sains merupakan ilmu yang mempelajari alam semesta
beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi didalamya, disusun secara
sistematis dan dikembangkan oleh para ahli secara ilmiah.

2.1.9 Materi Pembelajaran
Tema 1 Subtema 1 Kelas V
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Macam-macam Alat Gerak

Ada dua macam alat gerak yang dimiliki hewan dan manusia, yaitu alat
gerak aktif dan alat gerak pasif. Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki
kesamaan.Alat gerak aktif berupa otot sedangkan alat gerak pasif berupa tulang.
Otot dikatakan sebagai alat gerak aktif karena otot dapat berkontraksi sehingga
menimbulkan gerakan pada rangka. Sedangkan tulang dikatakan alat gerak
pasifkarena tulang dapat bergerak dengan bantuan otot, jika tidak ada otot, tulang
tidak dapat bergerak. Maka dari itu otot dan tulang bekerja sama ketika hewan dan

manusia melakukan gerakan pada tubuhnya.

Tengkorak .
Rongga mata ; e — " TI. sayap
/ iecee”  Saya
Rahang Ry i S8

—r Ulna

Radius

7
=
o
7
3

Humerus

- Tulang
-~ panggul
Tl. dada

TI. kering

Sumber: https://ekosistem.co.id/wp-content/uploads/2019/05/0Organ-Gerak-

Hewan4.jpg
Gambar 2.1 Organ Gerak Hewan

Kedua alat gerak ini (aktif dan pasif) akan bekerja sama dalam melakukan
pergerakan. Kerja sama antara kedua alat gerak tersebut membentuk suatu sistem
yang disebut sistem gerak.Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak
dapat bergerak dengan sendirinya. Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan
tetapi tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan


https://ekosistem.co.id/wp-content/uploads/2019/05/Organ-Gerak-Hewan4.jpg
https://ekosistem.co.id/wp-content/uploads/2019/05/Organ-Gerak-Hewan4.jpg
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hewan.Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia
yang membuatnya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang
bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak.
Alat Gerak Hewan dan Fungsinya
Setiap hewan memiliki alat gerak yang disesuaikan dengan aktivitas dan tempat
hidupnya. Seperti halnya hewan-hewan berikut:

o lkan memiliki alat gerak sirip dan ekor yang berfungsi untuk berenang dan

menjaga keseimbangan.

« Reptilia memiliki alat gerak kaki seperti halnya buaya, otot perut seperti

halnya ular danj ng Sep penyu yang berfungsi

untuk berjalan, mera

emanjat dan ang.
. fibl memiliki alat gerak al'<atakyang

glompat'dan berenang.-« 1« %

ialat gerak kaki dan sayap yang.k
ewan vertebrata qulqb hewan,yang memiliki tulang belakang pada

gsi untuk

)

ucing) dan

|dan berenang. 'i

at gerﬁ isalnya

$orDDRO

Vertebrata dan Invertebra

Alat Gerak ,c
He

dibagi menjadi dua kelompaok besar, tebrata dan
invertebrata. (\bAl ¥
tubuhnya, sedangkan hewan invertebrata adalah an yang tidak memiliki
tulang belakang pada tubuhnya.
Contoh, cara dan alat gerak Hewan vertebrata :

« Ikan bergerak berenang dengan sirip

o Katak bergerak melompat dengan kaki

o Penyu bergerak berjalan dan berenang dengan kaki dan perut

e Ayam bergerak berjalan dan berlari dengan kaki

e Burung bergerak terbang dan berjalan dengan sayap dan kaki

« Singa bergerak berjalan dan berlari dengan kaki

o Kanguru bergerak berjalan dan melompat dengan kaki



Contoh, cara dan alat gerak Hewan invertebrata

o Laba-laba bergerak berjalan dengan kaki

o Udang bergerak berenang dengan kaki

« Ubur-ubur bergerak berenang dengan tentakel

o Kupu-kupu bergerak terbang dengan sayap

o Cacing bergerak berjalan dengan otot perut

« Bintang laut bergerak berjalan dan berenang dengan kaki-kaki tabung

« Lintah bergerak berjalan dengan otot perut

o Semut bergerak berjalan dengan kaki
Perbedaan Alat Ger. brata da ebrata

Um

serupa. Teta ereka juga memiliKi be

nya, hewan ver dan Inver a memiliki alat gerak yang

invertebrata. |~

a adalah he yang :

. . I;a;hrﬁgrgmkl
afa@@k@pl@da

erpe daan Berikut edaan
paru da , NS
e Me ub hya{lgjlmetrl bilateral, j
ALITY

akan menunjukkan dua §|§15|m_gtri;s..y9‘ng sama.

paru-
« Memiliki peredaran darahtertutup, seperti-halnya pembuluh darah untuk

dibelah

mengalirkan darah ke seluruh t
« Memiliki alat pencernaan yang memanjang mulai dari mulut sampai alat
pembuangan.
Vertebrata juga di kelompokkan menjadi beberapa spesies, diantaranya; rept
mamalia, burung, ikan dan amfibi.
Hewan invertebrata
Umumnya hewan invertebrata adalah hewan yang :
o Tidak memiliki tulang belakang pada tubuhnya.
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« Hanya memiliki anatomi tubuh yang sederhana atau bisa dikatakan tidak
memiliki struktur tulang di dalam tubuhnya.

« Menggunakan kulit, trakea atau insang sebagai alat pernafasan.

o Memiliki bentuk tubuh simetri bilateral atau simetri radial, bagian tubuh
dalam susunan melingkar di sekitar poros tengah.

o Memiliki peredaran darah terbuka, darah akan di distribusi langsung tanpa
menggunakan pembuluh darah.

o Alat pencernaannya sederhana.

Hewan yang termasuk dalam kelompok invertebrata antara lain cacing,

serangga dan binatan@
2.1.10 Penelitian Tindakan “

a. gertian PTK .
elitian_Tindakan Kelas dalam:bahasa ing 2 lasroom

as. ada
k pengertiaiDTK, yaitu 3 elas.
penelitian-adalah 3 encegtiﬁ
metodolegi. terte memperolel

atu objek 3 0 an aturan
C i:ﬁ,g_tau 1aslyang..bermanfaat
dalam ng bagi
peneliti.Tind

suaty) Hal) serta (menar
ngan tujuan tertentu.

tiga

egiatan yang sengaja dilaku
Sedan%]kan - adala eke(lqmp'o}{.lsisiw:a ‘yan d 2 yang sama
menerima pelajaran yang sé alﬁgrg seorang, guru. Dalam hal ini kelas bukanlah
wujud ruangan tetapi diartikan'sekelompok siswayang sedang belajar.

Mills dalam Saur Tampubolo :18) “Penelitian tindakan kelas adalah
penilitian tindakan yang bersifat systemic inquiry, yaitu penelitian tindakan kelas
(PTK) dilakukan oleh pendidik (guru dan dosen) dan kepala sekolah atau pejabat
struktural di lingkungan perguruan tinggi, karena kepala sekolah dan pejabat
struktural mempuyai jabatan fungsional pendidik yaitu wajib membelajarkan
peserta didik”.

Saur Tampubolo (2017:19) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri”.

Sedangkan menurut Niken Septantinigtyas (2020:3) “Penelitian tindakan kelas
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berasal dari bahasa inggris, yaitu Classrom Action Research, yang berarti
penelitian dengan melakukan tindakan yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
PTK merupakan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan
cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta

menganalisi setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

b. Tujuan PenelitiangP elas (|
Bagi siswa PTK bertuj mening hasil belajar. Di samping itu

apat«'meniad a dalam

odgl bagi par

guru yang melaksanakan PTK™0

bersikaf adaphasil, belajarnya. Di. samping ‘man K juga
mempun

Tuj \ enu ' 0 0:6-7)

n kelas m'rut Niken

——— e — = -

: perm_aQqﬁQ_an_yan di"dalam.kelas yang

dalaf_intraksil antara gurd der sedang
belajar ’p gkatkan profesionalisme guru, d uhkan budaya
’

AL

pgmbelg‘aran kelas secara terus — menerus

adalah :
1.

akag alanoan gur
Peningkatan kualitas qu’glk,

mengingat masyarakat berkembang secara Cepat

3. Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini mulai dicapai melalui
peningkatan proses pembelajaran

4. Sebagai alat training in service, yang memperlengkapi guru dengan skill
dan metode baru, mempertajam kekuatan analitisnya dan mempertinggi
dirinya

5. Sebagai alat untuk lebih inovatif terhadap pembelajaran

6. Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaikan praktik
pembelajaran di kelas dengan mengembangkan berbagai jenis

keterampilan dan meningkatkan motivasi belajar siswa
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7. Meningkatkan sifat profesional pendidik dan tenaga kependidikan
8. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan akademik
c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk
meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran
di kelas dan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan pembelajaran. Niken
Septantinigtyas (2020:6-7) manfaat PTK adalah sebagai berikut: PTK bermanfaat
bagi guru, pembelajaran/siswa, dan sekolah.

1. Manfaat bagi siswa dan pelajaran

Dengan adanya«g TK, kess an.kesulitan dalam proses
pembelajaran (baik § i teknik, ke dan lain-lain) iakan dengan
ianalisis dan did MML sal'ahan dan k

perlar larut. -

tersebut

emampuan"imperbaiki - elalui

J me ﬁwﬁ p apa adi d asnya.
an P Dat _berkembang dan u»-'rr, atkan
a pr@lﬁl, @e@u.r ampu’ men erefleksi

diri dan memperbaiki pembelajaran ikelglanya

dapat kesen}eatan untu berpe tif dalam

engembangka quqtqbq@n dar;keter pilan sendiri

d. Guru akan merasa percaya dirie*Guru yang selalu mereflesi diri,

melakukan evaluasi diri ‘dan akan selalu menemukan kekuatan,
kelemahan dan tantangan pembelajaran dan pendidikan masa depan
dan mengembangkan alternatif masalah/kelemahan yang ada pada
dirinya.
3. Manfaat untuk sekolah

Sekolah yang para gurunya memiliki kemampuan untuk melakukan

perubahan atau perbaikan kinerjanya secara profesional, maka sekolah

tersebut akan berkembang pesat. Jika sekolah yang para gurunya memiliki

keterampilan dalam melaksanakan PTK tentu saja sekolah tersebut akan
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memperoleh manfaat besar, karena meningkatkan kualitas pembelajaran

mencerminkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

2.2.11 Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa bersama-sama

menjadi pelaku terlaksananya proses belajar mengajar dan mencapai tujuan

pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru

kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan interaksi antara guru dengan siswa

serta antara siswa dengan siswa.

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru

menurut Piet A.
Tabel 2.1

Pembelaje

0) adals

N AK

erikut:

enilaie am Pelaksanaan

vitas Guru
’

r‘ riteriaPenilaian

| ‘Keteranc \‘ ‘

' ) 81 — 100

Bai 1{‘

'[&: - 80
[

_60 — Y=

— '49'"
= 0200 =

penilaial

Tabel 2.2

dalgm‘peraksanaan pemb

menurut Asep Jihad, (20 :lél)g ila“se}gngi rikut:

eria Penilaian

ifitas siswa

Dalam Pelaksanaan

Pembelajaran Aktivitas Siswa
KriteriaPenilaian Keterangan

10 - 29 Sangat kurang

30 - 49 Kurang

50 - 69 Cukup

70 - 89 Baik

90 -100 Sangat Baik
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Berdasarkan pernyataan diatas, dapat menyimpulkan bahwa untuk melihat
adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam pembelajaran yang
dilampirkan pada lembar observasi, yaitu lembar observasi perbaikan
pembelajaran yang memperhatikan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.

2.2.12 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan keriteria ketuntasan yang telah dibuat, maka untuk

mengetauhi presentawl dari setiap tes yang

diberikan ditinjau dari nilai.

t Trianto (2018:24 Al‘-.l'

secara ind 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belaja

W3 d'ikatakan tuntas belajarnya
ara klasikal
jika didala s tersebut terdapat > 85% siswa yangte lajarnya.”

disekolah te"")ut harus ‘ 0.

——— o — e -

2.2 Kerangka O O O

B, L 2N
Belajar p

d / m@a@ @s@)e‘r : M karena
adanya penga )t.,u.

dangkan... mengajar...merupe upaya untuk
menyampaik getahuan dengan tuntutan hasil yang be bahan sikap
Iswa yang Iﬁj}lkl:iéil Eieiajyr adala

BEIRAS .'A'.!
alat pengukuran

dan nilai p suatu akibat dari proses

belajar dengan menggunaka aitu berupa tes yang disusun

secara terencana, baik tes tertulis, te aupun tes perbuatan.

Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dengan siswa
melalui kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai hasil belajar yang
maksimal. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar ditentukan dan dipengaruhi
oleh banyak faktor penting, baik faktor internal maupun eksternal. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat dan efektif merupakan salah satu faktor ekstern
yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keefektifan kegiatan belajar

mengajar dan juga hasil belajar siswa.
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Model pembelajaran STAD adalah salah satu strategi pembelajaran
kooperatif yang dilakukan dengan cara membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok kecil dengan kemampuan akademik yang berbeda-beda agar saling
bekerjasama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Kelebihan model
pembelajaran STAD adalah siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok dan siswa aktif membantu dan
memotivasi semangat untuk berhasil bersama

Menyikapi hal ini guru dapat menggunakan model Kooperatif Tipe STAD.

Pemanfaatan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD diharapkan mampu

meningkatkan keakti jaran IPA serta dapat

meningkatkan hasil belajar p egeri 040538 Sampun Tahun

Pessssslaja 2022/2023.

an jawaban sementara ter
kebena a perlu ¢ elalui_buktr=bukti. Tind
memperbaiki x beIaj@ @el@n de
permasalahan dari_pe an @@@@pa ’
berikut : denga /-p-. akan model Kooperau;nc Tlp

hasil belajar'Siswa pada mata pelajaranOIPA Tema 1 Subte bkok Bahasan
Organ Ge Hewan DI™KEe s(V@D\Neden 040538 ampun
2022/2023. <sithaddan

gar dapat

i emjawab

esiS” sebagai

D dapat meningkatkan

n Pelajaran

2.4 Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu
diidentifikasikan hal-hal sebagai berikut:

a. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetauhan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan

aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar
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b. Mengajar merupakan suatu kegiatan antara guru dengan peserta didik
dalam upaya menyampaikan pengalamannya berupa ilmu pengetauhan
kepada peserta didik dengan maksud agar peserta didik memproleh
pengalaman berupa ilmu pengetauhan.

c. Pembelajaran adalah interaksi langsung antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar yang
disampaikan guru kepada siswa saat belajar untuk mencapai tujuan
tertentu.

d. Hasil belajar adalah perubahan pengetahuan, perubahan sikap dan

perubahan tingke | terjad mengikuti proses belajar
mengajar yang sesuai g an.dari belajaran.
e. pembelajaran adala m'aue menjadi pedo ru dalam
aupum’ menyusun  rencana ‘pembelajar, embantu

proses belajarnya.
ebagai proi pengkajia an di
reflek emecahkan masalah
mel Qrﬁeﬁ_ ang terencana dalam
|@tl®p@aru

‘ L

QUALITY
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